BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Islam adalah agama yang datang sebagai penyempurna syariat agama
terdahulu memberikan sumbangsi terhadap konstruksi kehidupan yang penuh dengan

kemaslahatan. Hal ini dapat dilihg ariat yang ditetapkan oleh Allah

minannas). Dengan demikian pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah SWT

adalah inti dari ibadah zakat.!

Zakat merupakan tanggungan yang dibebankan kepada seorang muslim

untuk mengeluarkannya secara wajib atas sebagian hartanya kepada orang lain.

! lhami and Dian Anggraini, ‘Analisis Manajemen Fundraising Wakaf, Infaq Dan Shodaqoh’,
Filantropi:  Jurnal Manajemen  Zakat Dan Wakaf 3, no. 1 (2022): 74-102,
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Syariat zakat dapat dilihat sesuai yang termaktub dalam surah Al-Bagarah ayat 43, yaitu:
<o SN .. (esEof.F &F Moz ts soul

Artinya: Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan rukuklah bersama orang-orang

yang rukuk.?

secara keseluruhan t3 berupa shalat dan

zakat. Perintah injfs ban yang hanya

bisa digugurkanj & hukum Islam,
—

jika seseorang fidaletne samtatdgorisasi zakat

secara sederhana dari tahag M T yangdilakukan] a)ib zakat atau muzakki,
AL
pengumpulan kepada amil atau [ewegadacigalele®kat dan pembagian zakat kepada

asnaf yang terdiri dari delapan golongan.®

Penghimpunan, Pengelolaan dan pendistribusian zakat harus dijalankan oleh

penanggungjawab atau stakeholders yang secara khusus ditujukan untuk menghimpun,

2 <Al Bagarah Ayat 43°, accessed 2 January 2024, https://quran.nu.or.id/al-bagarah/43.

3 Dhofir Catur Bashori and Muhammad Syafii, ‘Manajemen Pengelolaan Zakat Profesi Di
Baznas Kabupaten Jember’, Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2022):
139-53.



mengelola dan mendistribusikan zakat dengan mengakomodasi prinsip lembaga yang
baik dalam praktik manajemennya. Oleh karena itu, di Indonesia kemudian buatlah
kerangka bagi setiap amil untuk dibentuk lembaga atau organisasi pengelola zakat yang

mengedepankan nilai dan prinsip amanah, profesionalisme, akuntabilitas dan transparan

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu,

pemerintah dalam hal ini merasa perlu untuk memberikan satu norma yang dapat
mengakomodasi tercapainya tujuan dari adanya pemanfaatan dan zakat. Atas hal ini,

lahirlah UU No. 23/2011 tentang Pengelolaan Zakat yang di dalamnya telah mengatur

4 Novia Rohmatin Febrian Fitriana, “Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Juni 2023, t.t.
® ‘Menurrut Uu No 23 Tahun 2011 Pengelolaan Zakat Adalah - Panyliksikan Google’, accessed 27
May 2024, https://www.google.com/search?client=firefox-b-
d&g=menurrut+uu+no+23+tahun+2011+pengelolaan+zakat+adalah.



secara garis besar mekanisme pengelolaan zakat yang dapat didayagunakan untuk
kepentingan masyarakat secara luas. Kedudukan BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat
menjadi sangat penting karena dengan adanya peran lembaga yang berfokus pada
penghimpunan, pengelolaan dan pendistribusian zakat, maka potensi zakat untuk

dimanfaatkan bagi kepentingan umat dapat terakomodasi secara sistematis dan

terstruktur. Karena hal itu, organisasi zakat dalam mengelola dana zakat haruslah

demografi, mayoritas penduduk di Kota kediri adalah beragama Islam, dan secara
kultural, kewajiban zakat, dorongan berinfaq, dan bersedekah di jalan Allah dapat
mengakar kuat jika pelaksanaan manajemen terlaksana dengan baik. Jika hal tersebut
terlaksana dengan baik, maka akan mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam

suatu kegiatan walaupun terdapat berbagai masalah yang timbul dalam pelaksanaannya.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang:

“ANALISIS MANAJEMEN ZAKAT DI BAZNAS KOTA KEDIRI”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana manajemen penghimpunan zakat di BAZNAS kota Kediri?
2. Bagaimana manajemen pengelolaan zakat di BAZNAS kota Kediri?

3. Bagaimana manajemen pendistribusiaasgakat di BAZNAS kota Kediri?

menghasilkan pemikiran yang na smalapet=dffunakan sebagai literatur khasanah

untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian yang menarik, dapat
menjadi pengetahuan bagi mahasiswa dalam menganalisis manajemen zakat pada

BAZNAS Kota Kediri maupun lembaga-lembaga Amil zakat lainnya.

E. Definisi Operasional

1. Manajemen

2. Zakat

SWT yang
dikeluarkan'geseorant a di dalamnya
terkandung kan jiwa dan

3. Penghimpunan
Penghimpunan dana adalah proses mempengaruhi atau mendorong

masyarakat baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat

® Dr Bahri M.Si SE, Dr Nasir M.Si SE, and Eka Astra Susilawaty MM S. AB, Buku Ajar
Manajemen Keuangan Perusahaan: Teori dan Aplikasi (Unhas Press, 2022).
7 Ah. Kholis Hayatuddin, ‘Strategi Fundrising Dalam Meningkatkan Penerimaan Dana Zakat Di

Baznas Karanganyar Pasca Pemberlakuan Uu No. 23 Tahun 2011°, Filantropi : Jurnal Manajemen
Zakat Dan Wakaf 1, no. 1 (2020): 52-68, https://doi.org/10.22515/finalmazawa.v1i1.2365.



maupun lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah sebuah organisasi

nirlaba.®

4. Pengelolaan

Pengelolaan adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penyelenggaraan

F. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Hikmah rahmawati dengan judul “Analisis

manajemen strategi pengelolaan zakat produktif dalam upaya pengentasan

8 Ahmad Nursyamsi, ‘Manajemen Penghimpunan Dana ZIS Pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS)’, 2014, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/26756.

% Treat J et al James W, Elston D, ‘Manajemen Pengelolaan Zakat’, Andrew’s Disease of the Skin
Clinical Dermatology., 20AD, 19-38.

10 Iksan and Van de Bos, ‘Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Pengertian Prestasi’ 11 (2012): 18—
48.



kemiskinan™?, pada skripsi ini dijelaskan bahwa manajemen strategi pengelolaan
zakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Kebumen meliputi perencanaan
strategi, pengimplementasian strategi, dan evaluasi strategi. Perencanaan strategi

yaitu merumuskan strategi yang meliputi visi dan misi BAZNAS Kabupaten

persamaan penelitian ini terdapat pada tema dan perbedaan penelitian terdapat

pada pembaharuan tahun, fokus penelitian dan tempat penelitian. dengan judul

“Analisis Manajemen Zakat di BAZNAS Kota Kediri”

11 «Analisis Manajemen Strategi Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Upaya Pengentasan

Kemiskinan - Penelusuran Google,” Accessed March 8, 2024,
Https://Www.Google.Com/Search?Client=Firefox-B-
D&Q=Analisis+Manajemen+Strategi+Pengelolaan+Zakat+Produktif+Dalam+Upaya+Pengentasan+Ke
miskinan.



2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh nur rosmiati dengan judul “study analisis
pengelolaan dana zakat dalam mengentaskan kemiskinan kota makasar’'? yang
dijelaskan bahwa Pengelolaan dana zakat dalam mengentaskan kemiskinan,

dengan menyalurkan dana zakat atas pendistribusian dan pendayagunaan. Bahwa

Ponorogo dalam “Program “Kampoeng Sahabat’’*® penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui manajemen pendistribusian dana zakat LAZ Yatim Mandiri Ponorogo

pada “Program “Kampoeng Sahabat” cukup efektif sesuai dengan mekanisme

12 Nur Rosmiati, ‘Study Analisis Pengelolaan Dana Zakat dalam Mengentaskan Kemiskinan di
Kota Makassar (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Sulawesi Selatan)’ (diploma,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4851/.

13 Dindha Ayu Bestari and Faruq Ahmad Futaqi, ‘Manajemen Pendistribusian Dana Zakat Pada
LAZ Yatim Mandiri Ponorogo Dalam “Program Kampoeng Sahabat™’, Nidhomiya: Research Journal
of Islamic Philanthropy and Disaster 2, no. 1 (2023): 19-33.



10

pendistribusian. LAZ Yatim Mandiri Ponorogo pada “Program ‘“Kampoeng
Sahabat” telah menerapkan teori fungsi manajemen, yaitu perencanaan
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan. Adapun faktor pendukung dalam

pelaksanaan “Program “Kampoeng Sahabat”, yaitu donasi dari para donatur,

pendukung dari pihak desa, sponsorship, dan juga SDM (Sumber Daya Manusia)

pendistribusian BAZNAS Provinsi Bengkulu belum menetapkan target siapa dan
kapan pendistribusian dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena BAZNAS Provinsi
Bengkulu bersifat lebih banyak menunggu permohonan mustahiq yang masuk ke
BAZNAS Provinsi Bengkulu. Dalam pengorganisasian BAZNAS Provinsi

Bengkulu telah terstruktur dengan menetapkan bagian-bagian pekerjaan setiap

4 Desmi Novitasari, ‘Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Provinsi Bengkulu’, Tesis, 2018, 1-192.
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pegawai sehingga tumpang tindih pekerjaan tiap-tiap pegawainya dapat dihindari.
Pelaksanaan pendistribusian zakat telah terlaksana setiap bulannya dengan
melakukan survey terhadap data mustahiq yang masuk dan mendistribusikan dana
zakat sesuai tingkat kebutuhan yang diperlukan mustahiq dan sesuai dengan

prinsip pendistribusian dalam Islam meskipun sistem pengawasan terhadap

“manajemen
kota padang

produktif yang

Praktek tersebut dikarenakan
BAZNAS Kota Padang Panjang menggunakan sistem pembagian zakat produktif
berbentuk barang, jadi tidak adanya terjadi penyalahgunaan zakat produktif oleh
mustahik. Dengan harapan dengan adanya program ini masyarakat lebih mandiri

serta meningkatkan perekonomian masyarakat. Zakat produktif di BAZNAS Kota

15 Amri Effendi et al., ‘Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Padang Panjang’, ZAWA: Management of Zakat and Wagf Journal 1 (31
December 2021): 57, https://doi.org/10.31958/zawa.v1i2.5062.
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Padang Panjang ini yang didistribusikan sekali dalam 3 bulan ini diharapkan
mustahig mengalami peningkatan dalam pendapatan di bidang usaha mereka. Hal
ini menunjukan bahwa zakat produktif mempunyai peran yang cukup besar dalam
peningkatan usaha mustahiq. Adapun yang menikmati zakat produktif adalah
pedagang-pedagang P&D, Tailor, bengkel, salon, laundry, reparasi kursi tamu

danspring bed, pencucian karpet dan lainnya. Adapun persamaan penelitian ini

iPsi ini, maka

penelitian, Mgl A JO0gwe |onal, serta sistematika
v

penulisan.

Bab Il: Merupakan kajian pustaka yang memuat tentang manajemen zakat di

BAZNAS Kota Kediri.



13

Bab Ill: Metode Penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik

analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV: Menjelaskan tentang paparan data, temuan penelitian, dan

pembahasan.




